BAB V
PENUTUP
Akuntansi bukan sekedar diksi
La penub arti seperti puisi
Akuntansi bukan sekedar data
Ia sarat makna layaknya cermin jiwa
Ada bara hasrat tersirat
Ada etika yang terlibat
Ada gairah yang terjerat
Pada ronarona harta yang semburat
Kutimbang lagi.. Kubitung lagi
Bukan takut laba atan rugi
Tapi murni karena hati
(Istianingsih, 2016)
Bab penutup merupakan bab terakhir dari penelitian ini. Pada bab ini
peneliti memaparkan kembali berbagai temuan penelitian yang telah dipaparkan

pada bab-bab sebelumnya.

5.1 Kesimpulan

Kode etik profesi akuntan Indonesia yang merupakan cuplikan atau
adopsi sebagian besar dari kode etik IFAC (Internasional Federation of
Accountant) yang selanjutnya di paksakan masuk di Indonesia (Afriansyah,
2014., Ludigdo dan Kamayanti, 2012., Agoes dan Ardana, 2014). Sehingga, etika
yang berisi nilai, maka penggunaan kode etik IFAC di Indonesia bisa berarti
membawa nilai “asing” yang dipaksakan masuk ke etika akuntan Indonesia
(Ludigdo, 2012). Oleh karena itu melihat fenomena ini tentunya tidak tepat jika di
harus dipaksakan masuk di Indonesia, mengingat Indonesia yang kaya akan
budaya dan budaya merupakan seperangkat aturan yang tersirat mengatur
individu untuk bertindak maka penggunaan kode etik profesi akuntan Indonesia
harusnya di sesuiakan pula dengan budaya yang ada di Indonesia, tak terkecuali

nilai-nilai budaya di Gorontalo.



Jika di-ibaratkan kode etik sebagai sepatu, maka kode etik barat yang
orang-orang barat identik dengan berbadan kekar, tinggi dan besar maka, sepatu
yang digunakan pun tentunya besar juga. Kemudian bagaimana jika kode etik
tersebut yang merupakan sepatu orang barat di pakai oleh orang Indonesia yang
notabennya berbadan kecil, berkaki kecil pula pasti kelihatannya sangatlah
mencolok jika di pandang secara detail. Pemaksaan penggunaan kode etik IFAC
di Indonesia mengisyaratkan bahwa Indonesia saat ini belum merdeka.
Pemaksaan penggunaan kode etik IFAC tersebut merupakan salah satu
penjajahan intelektual, yang menurut bahasa anak kekinian, bahwa saat ini kita
sedang di “perkosa” dan lucunya secara sadar kita menikmati “pemerkosaan” itu.
Sangat ironi, ketika kode etik yang dimaksudkan untuk memenuhi ekspektasi
publik, akantetapi didalam penciptaan kode etik profesi akuntan Indonesia syarat
dengan kepentingan-kepentingan pribadi dan unsur-unsur memperkaya diri
sendiri (kapitalis).

Sehingga berkaca pada kedelapan prinsip kode etik profesi akuntan
Indonesia, dewasa ini kode etik hanya sebatas aturan yang berlaku secara
khusus dan mengharuskan untuk di laksanakan yang terkesan memaksa.
Sementara budaya, tanpa harus dipaksakan akan senantiasa di laksanakan oleh
individu-individu (akuntan) karena budaya juga merupakan kode etk yang
mengatur individu bertindak, bekerja maupun dalam pengambilan keputusan. Hal
ini terjadi dikarenakan, budaya menyatu dengan individu itu sendiri dan
dimanapun inividu itu menetap maka nilai-nilai budaya selalu itu serta dalam
kehidupannya.

Adapun kelebihan diterapkannya etika profesi akuntan Indonesia dengan

nilai-nilai kebudayaan Gorontalo adalah lahirnya bentuk-bentuk energi positif dari



faktor religious budaya dan kearifan lokal masyarakat Gorontalo. Energi positif
tersebut mampu mendorong individu “akuntan” untuk bertindak, bekerja dan
mengambil keputusan selalu berlandaskan nilai-nilai luhur kebudayaan dan kitab
suci. Sehingga, nantinya mampu mencegah individu “akuntan” untuk melakukan
hal-hal yang bersifat negatif dan merugikan orang banyak “masyarakat”.

Setelah peneliti menemukan nilai-nilai kebudayaan yang ada di
Gorontalo, kemudian peneliti sandingkan dengan kode etik profesi akuntan
Indonesia maka, peneliti menemukan beberapa nilai-nilai kebudayaan Gorontalo
yang dapat dijadikan sebagai landasan dalam pengusulan rekonstruksi prinsip
etika akuntan Indonesia yang berbasis kebudayaan Indonesia. Nilai-nilai tersebut
diantaranya, yaitu: (1) doluhupa. Doluhupa merupakan nilai-nilai musyawarah
mufakat yang dapat dijadikan sebagai pelengkap kedelapan prinsip etika akuntan
Indonesia, karena dengan doluhupa selalu menjadikan musyawarah mufakat
sebagai jalan keluar setiap persoalan yang dihadapi oleh setiap akuntan, (2)
pohala’a yaitu, nilai-nilai kekeluargaan yang mendorong setiap akuntan untuk
berperilaku profesional, sehingga mampu bertanggung jawab dalam setiap
pekerjaannya, (3) moleleyangi dan molito, merupakan nilai-nilai malu jika tidak
dapat memperbaiki diri menjadi lebih baik lagi dan bermanfaat bagi orang
banyak, (4) pulangga yaitu tanggung jawab, (5) tahuda, yaitu pesan moral, (6)
jaringan Tuhan dan (7) keseimbangan dan (8) respect yaitu nilai-nilai kehormatan
untuk semua akuntan agar setiap akuntan menjadikan perilaku baik sebagai
salah satu kehormatan dalam dirinya.

5.2 Saran
Penelitian ini merupakan penelitian awal yang mengungkap nilai-nilai

budaya Gorontalo yang kemudian nilai-nilai ini dikonstruksi kedalam kode etik



profesi akuntan Indonesia, dalam hal ini prinsip etik profesi akuntan Indonesia.
Oleh karena itu kedepannya aka nada penelitian-penelitian sejenis yang
mencoba mengangkat keseluruhan budaya yang ada di Indonesia dan
disandingkan dengan kode etik profesi akuntan Indonesia, agar mampu menjadi
pelengkap dan penguat bagi kode etik profesi akuntan Indonesia.

Peneliti juga berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan kontribusi
teoretis dan praktis kepada para dosen, mahasiswa, masyarakat, pemerintah
serta khususnya pihak lkatan Akuntan Indonesia (IAl) agar kiranya mampu
menampung atau mempertimbangkan gagasan-gagasan dalam penelitian ini
untuk dapat di muat kedalam aturan tertulis pedoman kode etik profesi akuntan
Indonesia.

Berdasarkan penelitian ini, harapan terbesar peneliti agar dengan adanya
penelitian ini mampu memperkenalkan budaya Gorontalo ketingkatan nasional
atau bahkan sampai ke jenjang internasional, karena penelitian tentang

akuntansi dan budaya Gorontalo belum pernah ada sebelumnya.
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